
PENGARUH PARTISIPASI SEMINAR KE KERASAN SEKSUAL 

TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN MAHASISWA DI 

YOGYAKARTA 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Sebagai Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

 

Oleh: Popi Amaliyah 

NIM. 22105040084 

 

PROGRAM STUDI SOSIOLOGI AGAMA 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM 

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

2026 



ii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 



iii 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 



iv 

 

SURAT PERNYATAAN BERJILBAB 

  



v 

 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

  



vi 

 

ABSTRAK 

 

 Kekerasan seksual di perguruan tinggi masih menunjukkan tren peningkatan yang 

signifikan dan sering kali terhambat oleh kendala kultural seperti victim blaming serta 

ketimpangan relasi kuasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi 

mahasiswa dalam seminar kekerasan seksual terhadap tingkat pengetahuan mereka mengenai isu 

tersebut, melalui studi komparatif di Universitas Gadjah Mada (UGM) sebagai representasi PTN 

dan UIN Sunan Kalijaga sebagai representasi PTKIN di Yogyakarta. Menggunakan pendekatan 

kuantitatif asosiatif dengan metode survei, data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner daring 

dari 385 responden mahasiswa yang ditentukan menggunakan rumus Cochran dan teknik 

purposive sampling. Data kemudian dianalisis menggunakan uji regresi linear sederhana serta 

analisis deskriptif berbasis indikator. 

Hasil pengujian statistik melalui uji t membuktikan bahwa partisipasi seminar memiliki 

pengaruh positif dan signifikan secara linear terhadap peningkatan pengetahuan kognitif 

mahasiswa. Namun, analisis deskriptif mengungkap adanya kesenjangan antara pengetahuan dan 

perilaku (knowledge-behavior gap). Mahasiswa meraih skor tertinggi pada aspek kognitif-teoritis 

(3,06) seperti pemahaman regulasi dan bentuk kekerasan, tetapi mencatatkan skor terendah pada 

aspek penerapan nyata di lapangan (2,95), seperti keberanian melapor atau mengintervensi kasus. 

Secara komparatif, pemahaman mahasiswa PTN lebih condong pada pendekatan 

struktural-legalistik (Permendikbudristek No. 30 Tahun 2021/Satgas PPKS), sedangkan 

mahasiswa PTKIN lebih menyelaraskan isu gender dengan nilai keagamaan inklusif (PMA No. 

73 Tahun 2022/PSGA). Kendati demikian, mahasiswa dari kedua institusi tetap menghadapi 

hambatan kultural serupa berupa budaya victim blaming dan ketimpangan relasi kuasa yang 

menghambat penerapan pengetahuan mereka dalam kehidupan sehari-hari di kampus. 

 

Kata Kunci: Partisipasi Seminar, Tingkat Pengetahuan, Kekerasan Seksual, Perguruan Tinggi 
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ABSTRACT 

 

Sexual violence in higher education institutions continues to show a significant 

increasing trend and is frequently hindered by cultural barriers such as victim blaming and 

unequal power relations. This study aims to determine the effect of student participation in a 

sexual violence seminar on their level of knowledge regarding the issue. This study was conducted 

through a comparative study at Gadjah Mada University (UGM), a representative state university 

(PTN), and UIN Sunan Kalijaga, a representative state university (PTKIN) in Yogyakarta. Using 

an associative quantitative approach with a survey method, data were collected through online 

questionnaires from 385 student respondents determined by the Cochran formula using a 

purposive sampling technique. Data were analyzed using simple linear regression and indicator-

based descriptive analysis. 

Statistical testing using a t-test demonstrated that seminar participation had a positive 

and significant linear effect on improving students' cognitive knowledge. However, the descriptive 

analysis revealed a knowledge-behavior gap. Students achieved the highest score on the 

cognitive-theoretical aspect (3.06), such as understanding regulations and forms of violence, but 

recorded the lowest score on the practical application aspect (2.95), such as the courage to report 

or intervene in cases. 

Comparatively, students' understanding of state universities (PTN) leans more towards a 

structural-legalistic approach (Minister of Education, Culture, Research, and Technology 

Regulation No. 30 of 2021/PPKS Task Force), while students from state universities (PTKIN) 

align gender issues more closely with inclusive religious values (PMA No. 73 of 2022/PSGA). 

However, students from both institutions continue to face similar cultural barriers, including 

victim blaming and unequal power relations, which hinder the application of their knowledge in 

their daily lives on campus. 

 

Keywords: Seminar Participation, Knowledge Level, Sexual Violence, Higher Education
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MOTTO 

 

“Telat kusadar hidup bukanlah perihal mengambil yang kau tebar, sedikit air yang kupunya 

milikmu juga bersama, bisakah kita tetap memberi walau tak suci, bisakah terus mengobati 

walau membiru, cukup besar tuk mengampuni tuk mengasihi tanpa memperhitungkan masa 

yang lalu, walau kering bisakah kita tetap membasuh” 

(Membasuh, Hindia) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tingkat kekerasan seksual di Indonesia masih menunjukkan kecenderungan 

peningkatan yang signifikan dibuktikan dengan laporan Komnas Perempuan tahun 2022, 

jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan tercatat sebanyak 338.496 kasus, yang 

meningkat menjadi 401.975 kasus pada tahun 2023, dan semakin melonjak hingga 

445.502 kasus pada tahun 2024.1 Fenomena peningkatan kasus ini mengindikasikan 

bahwa permasalahan ini merupakan isu yang belum tertangani secara optimal. 

Peningkatan tersebut menggambarkan adanya eskalasi kasus kekerasan seksual yang 

terjadi dari tahun ke tahun.  

Kasus kekerasan seksual terjadi dalam berbagai sektor, tak terkecuali pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) mencatat terdapat peningkatan kasus kekerasan seksual 

sejak tahun 2022 dengan 50 kasus, tahun 2023 sebanyak 65 kasus, dan tahun 2024 

sebanyak 82 kasus.2 Kasus-kasus tersebut umumnya terjadi dalam interaksi antar 

mahasiswa, baik dalam ruang-ruang organisasi kampus maupun kegiatan orientasi di 

mana relasi sosial dan budaya permisif membuka ruang bagi terjadinya kekerasan 

seksual.  

 

  

                                                 
 1 Komnas Perempuan, Catatan Tahunan Kekerasan Terhadap Perempuan 2022–2024, 2024. 

2 Kemendikbudristek. Survei Kekerasan Seksual di Satuan Pendidikan 2022–2024. Diakses 

melalui Bidtik Polri Kepri, 2024. 

https://bidtik.kepri.polri.go.id/kemendikbudristek-kekerasan-seksual-terjadi-di-perguruan-tinggi/
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan seluruh rangkaian pengujian statistik dan analisis data yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini, kesimpulan utama yang dapat ditarik adalah adanya pengaruh yang positif 

dan signifikan antara partisipasi mahasiswa dalam seminar kekerasan seksual terhadap tingkat 

pengetahuan mereka mengenai isu tersebut. Pengaruh partisipasi ini tidak hanya bersifat 

tunggal, melainkan didikte secara simultan oleh empat indikator utama, yaitu kehadiran fisik, 

kontribusi sumber daya (waktu dan perhatian), kemudahan akses terhadap informasi, serta 

keberanian dalam menyampaikan aspirasi atau keterlibatan aktif peserta selama forum 

berlangsung. Melalui hasil uji signifikansi (uji t), hipotesis nol berhasil ditolak, yang 

membuktikan secara empiris bahwa peningkatan pada komponen-komponen partisipasi 

tersebut secara linear berkontribusi nyata terhadap perluasan wawasan kognitif mahasiswa aktif 

di Universitas Gadjah Mada (UGM) dan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 Jika dibedah per indikator penentu partisipasi, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

keberanian mahasiswa dalam menyampaikan aspirasi dan keterlibatan aktif (seperti 

mengajukan pertanyaan, berdiskusi, atau menyanggah pendapat di dalam forum) merupakan 

indikator partisipasi yang memiliki hubungan paling kuat dan dominan dalam mendongkrak 

tingkat pengetahuan mahasiswa dengan nilai korelasi mencapai 0,728. Sementara itu, indikator 

kehadiran fisik di dalam ruangan (skor rata-rata 3,03) serta kontribusi sumber daya berupa 

alokasi waktu dan kesediaan mencatatkan poin materi (skor rata-rata 2,98) berada pada kategori 

tingkat hubungan yang sedang menuju kuat. Hal ini menunjukkan bahwa sekadar hadir secara 

fisik dan memberikan kontribusi waktu pasif di dalam seminar belum tentu menjamin 

kematangan pemahaman mahasiswa apabila tidak dibarengi dengan keterlibatan aktif secara 

kognitif dan keberanian bersuara selama seminar kekerasan seksual tersebut berlangsung. 

 Meskipun secara akumulatif tingkat pengetahuan mahasiswa berada pada kategori 

sedang menuju kuat, potret deskriptif per indikator menunjukkan adanya dinamika yang sangat 

kontradiktif di lapangan. Peneliti menemukan adanya kesenjangan yang cukup lebar antara apa 

yang dipahami secara teoretis dengan apa yang mampu dipraktikkan dalam kehidupan sehari-

hari, atau yang biasa disebut sebagai knowledge-behavior gap. Mahasiswa mencatatkan skor 

yang sangat tinggi dan paling menonjol pada aspek-aspek kognitif murni, seperti pemahaman 

mengenai jenis-jenis kekerasan seksual, regulasi penanganan resmi yang ada di kampus, hingga 

kemampuan menganalisis akar penyebab terjadinya kekerasan sosial dengan skor rata-rata 

mencapai 3,06. 

 Tingginya indikator kognitif-kebijakan ini merupakan dampak langsung dari masifnya 

gerakan penegakan hukum dan kampanye kelembagaan yang diwajibkan oleh negara di tingkat 
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perguruan tinggi dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir. Kewajiban legalitas formal ini 

memaksa institusi untuk gencar memperkenalkan struktur penanganan kekerasan seksual sejak 

masa orientasi mahasiswa baru. Akibatnya, informasi mengenai eksistensi lembaga pengaduan, 

pasal-pasal hukum, serta kategori teoritis mengenai bentuk kekerasan fisik maupun non-fisik 

dengan sangat mudah diserap dan diingat oleh mahasiswa sebagai sebuah pengetahuan 

konseptual yang matang. 

 Namun, kondisi sebaliknya justru terlihat pada indikator psikomotorik yang mengukur 

penerapan pengetahuan tersebut dalam realitas sosial di lingkungan kampus. Indikator 

mengenai keberanian mahasiswa untuk melakukan intervensi aktif ketika menyaksikan 

tindakan pelecehan, ataupun kesiapan mereka untuk melaporkan kasus kekerasan secara formal, 

justru menempati urutan paling rendah dengan skor rata-rata hanya sebesar 2,95. Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa model edukasi satu arah yang mendominasi materi seminar selama ini 

baru berhasil menyentuh tataran hafalan dan teori di atas kertas, namun belum berhasil 

membekali mahasiswa dengan keterampilan taktis untuk bertindak. 

 Di samping keterbatasan format edukasi yang cenderung bersifat ceramah pasif, 

rendahnya angka penerapan ini juga dipengaruhi oleh situasi sosial-kultural yang masih belum 

sepenuhnya berpihak pada keamanan mahasiswa. Mahasiswa sering kali dihadapkan pada 

dilema moral dan sosial akibat masih langgengnya budaya menyalahkan korban (victim 

blaming) serta kuatnya stigma negatif di sirkel pertemanan. Ketika dihadapkan pada kejadian 

nyata, pengetahuan teoretis yang mereka miliki seolah mengalami kelumpuhan karena terbentur 

oleh rasa cemas akan dikucilkan, dianggap mencari masalah, atau ketakutan akan adanya 

konsekuensi akademis dari pelaku yang memiliki relasi kuasa lebih tinggi. 

 Dinamika yang tidak kalah menarik juga terpotret ketika dilakukan analisis komparatif 

untuk membandingkan karakteristik mahasiswa berdasarkan latar belakang institusinya. Pada 

kelompok mahasiswa Universitas Gadjah Mada (UGM) sebagai representasi Perguruan Tinggi 

Negeri (PTN), pemahaman yang terbentuk di kalangan mahasiswa cenderung lebih dominan 

pada pendekatan struktural-legalistik. Pola pikir mereka sangat dipengaruhi oleh koridor hukum 

formal yang tertuang dalam Permendikbudristek Nomor 30 Tahun 2021 serta keaktifan 

publikasi yang dijalankan oleh Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual 

(Satgas PPKS) di kampus mereka. 

 Sementara itu, pada kelompok mahasiswa UIN Sunan Kalijaga sebagai representasi 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN), kepekaan terhadap isu gender dan 

kekerasan seksual kerap kali diselaraskan dengan perspektif nilai-nilai keagamaan yang inklusif 

dan humanis. Hal ini merupakan cerminan dari implementasi Peraturan Menteri Agama (PMA) 

Nomor 73 Tahun 2022 yang diwujudkan melalui program-program edukasi berbasis kesetaraan 

oleh Pusat Studi Gender dan Anak (PSGA). Kendati payung hukum dan karakteristik 

kelembagaan kedua kampus berbeda, mahasiswa dari kedua belah pihak rupanya masih sama-
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sama terjebak dalam lingkaran ketakutan kultural yang serupa, sehingga pekerjaan rumah 

terbesar ke depan adalah bagaimana mengubah modal pengetahuan yang sudah tinggi tersebut 

menjadi tindakan nyata yang aplikatif dan berani. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan penelitian, disarankan kepada pihak birokrasi universitas, baik 

UGM maupun UIN Sunan Kalijaga, melalui Satgas PPKS dan PSGA untuk merombak konsep 

sosialisasi isu kekerasan seksual. Pendekatan edukasi harus digeser dari yang semula bersifat 

ceramah teoretis satu arah menjadi pelatihan berbasis keterampilan praktis (skill-based 

training). Kampus perlu gencar menyelenggarakan workshop simulasi intervensi saksi 

(bystander intervention) agar mahasiswa tidak hanya memahami regulasi di atas kertas, tetapi 

juga memiliki kesiapan psikologis dan panduan taktis mengenai tindakan nyata yang harus 

dilakukan saat menghadapi kasus riil di lapangan. 

 Bagi organisasi kemahasiswaan selaku penyelenggara seminar, disarankan untuk 

mengemas konten edukasi secara lebih inklusif dan responsif terhadap hambatan kultural 

mahasiswa. Di lingkungan PTN, seminar dapat lebih difokuskan pada pengawasan relasi kuasa 

di ruang akademik, sedangkan di PTKIN, isu ini akan lebih efektif jika dikaitkan dengan 

reorientasi nilai-nilai keagamaan yang humanis dan inklusif. Selain itu, penyelenggara harus 

aktif mengampanyekan solidaritas antarmahasiswa guna meruntuhkan budaya menyalahkan 

korban (victim blaming) dan membangun iklim kampus yang memberikan rasa aman yang 

aplikatif untuk melapor. 

 Terakhir, bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengembangkan tema ini, disarankan 

untuk memperluas metodologi penelitian dengan menggunakan metode campuran (mixed-

methods) atau kualitatif fenomenologis. Pendekatan tersebut penting dilakukan guna 

mengeksplorasi lebih mendalam faktor psikologis, tekanan kelompok sebaya (peer pressure), 

serta hambatan kultural spesifik yang menjadi akar penyebab mengapa mahasiswa dengan 

tingkat pengetahuan tinggi sekalipun masih sering memilih bersikap pasif dalam kehidupan 

sehari-hari di kampus. 
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